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Merauke is one of the regencies in Papua Province which is also affected by the COVID-19 pandemic. 
This is reinforced by the implementation of a lockdown or restrictions on access to and from the area 
by land, air and sea. The application of restrictions on entry and exit in the Merauke regency is quite 
long in 2020, which is for approximately two months. This study aims to compare the income of 
fishermen before the COVID-19 pandemic and during the COVID-19 pandemic in Merauke Regency, 
as well as to examine the problems faced by fishermen during the COVID-19 pandemic in Merauke 
Regency. The research data was analyzed statistically by looking at the trend and time series of 
fishermen's income in Merauke Regency. The results of the Covid-19 pandemic had an impact on the 
income of fishermen in Merauke Regency, both for ship owners, captains/captains, crew members 
(ABK) and for collectors/collectors of the catch. The impact given is in the form of a decrease in 
income obtained by fishermen by 58%. The decline in income was caused by constraints in marketing 
the main catch, namely fish bubbles which became an export commodity. The decline in income was 
also caused by the increase in the number of operational costs in activities. arrests such as the cost of 
vitamins, medicines, masks and medical tests if needed. 
 




Merauke adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Papua yang juga terdampak Pandemi COVID-19. 
Hal ini diperkuat dengan pemberlakuan lockdown atau pembatasan akses keluar masuk wilayah baik 
jalur darat, udara maupun laut. Pemberlakuan pembatasan akses keluar masuk di Wilayah Merauke 
cukup lama pada tahun 2020 yaitu selama kurang lebih dua bulan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan pendapatan nelayan sebelum masa Pandemi COVID-19 dan dimasa masa pandemi 
COVID-19 di Kabupaten Merauke, serta untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
nelayan terkait di masa pandemi COVID-19 di Kabupaten Merauke. Data penelitian dianalisis secara 
statistic dengan melihat trend dan time series pendapatan nelayan Kabupaten Merauke. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 berdampak terhadap pendapatan nelayan di 
Kabupaten Merauke, baik terhadap pemilik kapal, nahkoda/kapten, anak buah kapal (ABK) maupun 
terhadap pengepul/pengumpul hasil tangkapan. Dampak yang diberikan yaitu berupa terjadinya 
penurunan pendapatan yang diperoleh nelayan sebesar 58%. Penurunan pendapatan disebabkan oleh 
kendala dalam pemasaran hasil tangkapan utama yaitu gelembung ikan yang menjadi komoditas 
ekspor keluar negeri. Penurunan pendapatan juga ikut disebabkan oleh meningkatnya jumlah biaya 
operasional dalam kegiatan penangkapan seperti biaya vitamin, obat-obatan, masker dan tes kesehatan 
apabila diperlukan. 
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Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) telah menetapkan Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai pandemik sejak Maret 2020. Indonesia sendiri melalui 
Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Pandemi COVID-19 sebagai bencana nasional (Ratri, 
2021). Sektor kelautan dan perikanan menjadi salah satu sektor yang terdampak adanya Pandemi 
COVID-19. Keberlangsungan sektor perikanan dalam bidang produksi dan pemasaran hasil 
perikanan menjadi terganggu, hal ini disebabkan banyak restoran tutup dan kebijakan pembatasan 
ekspor di berbagai negara, seperti di Amerika Serikat dan Tiongkok, sehingga rantai pasok 
komoditas perikanan mengalami penurunan permintaan ekspor di Indonesia sebesar 10-20 persen 
(Widyastuti, 2020). 
Selain itu Rumah Tangga Perikanan (RTP) juga ikut terdampak dikarenakan harga ikan yang 
anjlok maupun pemasaran yang menurun karena ekspor tertutup (Efrizal, 2021). Kebijakan 
penutupan ekspor ini mempengaruhi penyerapan hasil produksi perikanan para nelayan di beberapa 
daerah. Nelayan di beberapa daerah mengalami kesulitan dalam menjual ikan dan mendapatkan 
harga yang pantas. Hasil tangkapan ikan merupakan jantung bagi produk perikanan. Pandemi 
COVID-19 menusuk tepat di jantung produk perikanan. Harga-harga ikan hasil tangkapan menurun, 
menyebabkan pendapatan nelayan berkurang. Belum lagi, penutupan di beberapa wilayah yang 
menyebabkan rantai pasok ikan sedikit banyak terganggu (Mardhia, D., Kautsari, N., Ilham 
Syaputra, L., Ramdhani, W., & Okta Rasiardhi, 2020). 
Sekitar 80% lebih nelayan Indonesia merupakan nelayan skala kecil yang menggantungkan 
kehidupan dari tangkapan ikan. Penelitian (Bennett et al., 2020) mengungkapkan, dampak negatif 
pandemi berimplikasi pada perikanan skala kecil antara lain seperti tangkap ikan setop, risiko 
kesehatan nelayan, akses pasar terganggu, dan penangkapan ikan ilegal meningkat. Hal ini 
diperkuat dengan data Kesatuan Nelayan Tradisional Indonesia (KNTI) yang telah melakukan 
survei kepada 2.068 nelayan (nelayan, pelaku usaha perikanan, pemilik kapal, dan lainnya) pada 
tanggal 14 Mei-14 Juni 2020, di lima wilayah di Indonesia di Medan, Semarang, Gresik, Lombok, 
dan Aceh. Hasilnya menyebutkan penurunan penjualan tangkapan mencapai 21 persen, dan 
penurunan pendapatan nelayan hingga 90 persen. 
Penurunan yang dialami nelayan bersifat variatif, disebabkan akses penjualan nelayan yang 
tertutup dampak Pembatasan Sosial Berkala Sosial (PSBB) dan lockdown lokal, masing-masing 
daerah yang berpengaruh terhadap turunnya permintaan ikan yang berkurang secara drastis di 
berbagai tempat (Dani Setiawan, 2020). Beberapa penelitian tentang dampak COVID-19 terhadap 
aktivitas pelaku perikanan telah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia, seperti yang dirangkum 
oleh (Suhana, 2020) terkait data dampak pandemi COVID-19 terhadap aktivitas pelaku perikanan 
yaitu, di Kecamatan Dukuhseti, Pati, Jawa Tengah terjadi penurunan harga ikan sampai 50% karena 
adanya kebijakan social distancing, sehingga aktifitas di TPI menurun karena tidak ada pembeli 
dari luar daerah. Kejadian yang sama di di Pandanarang, Cilacap, Jawa Tengah, harga ikan menurun 
30-40% karena aktivitas pasar pelelangan ikan sepi pembeli.  
Merauke adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Papua yang juga terdampak Pandemi 
COVID-19. Hal ini diperkuat dengan pemberlakuan lockdown atau pembatasan akses keluar masuk 
wilayah baik jalur darat, udara maupun laut. Pemberlakuan pembatasan akses keluar masuk di 
Wilayah Merauke cukup lama pada tahun 2020 yaitu selama kurang lebih dua bulan. Selama masa 
lockdown, akses untuk menjual hasil laut ke luar wilayah Merauke juga ikut tertutup sehingga 
penjualan ikut menurun. Salah satu yang paling dirasakan berdampak adalah penjualan gelembung 
ikan (Fish Maw) dengan tujuan ekspor ke Cina ikut terhenti yang menyebabkan nelayan mengalami 
kerugian biaya operasional karena hasil tangkapan tidak terjual. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan pendapatan nelayan sebelum masa Pandemi COVID-19 dan dimasa masa pandemi 
COVID-19 di Kabupaten Merauke, serta untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi nelayan terkait di masa pandemi COVID-19 di Kabupaten Merauke. 
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Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni sampai Juli 2021 di Pantai Lampu Satu, 
Kelurahan Samkai Distrik Merauke dan Pantai Kumbe di Kampung Kumbe Distrik Malind. Kedua 
lokasi ini dipilih karena merupakan sentra populasi nelayan paling banyak di Kabupaten Merauke. 
 
Alat dan Bahan 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, terhadap 40 
responden yang dipilih secara purposive sampling. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah kuisioner, kamera, recorder, dan alat tulis. 
 
Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan kuisioner sebagai alat 
bantu pngumpulan data. Survei dilakukan sebanyak 4 kali selama tiga bulan.  
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditentukan pada dua wilayah di Kabupaten Merauke yang memiliki 
populasi nelayan paling banyak yaitu pantai Lampu Satu di kelurahan Samkai Distrik Merauke dan 
pantai Kumbe di Kampung Kumbe Distrik Malind.  
 
Teknik Pengambilan Data 
Teknik wawancara secara terstruktur dipilih sebagai teknik pengumpulan data primer, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan dinas terkait, baik yang terpublikasi maupun yang 
tidak terpublikasi serta literatur terkait lainnya. Data pendapatan nelayan yang dikumpulkan yaitu 
data sebelum pandemi COVID-19 dan saat pandemi COVID-19 terjadi.  
 
Teknik Penentuan Responden 
Objek dalam penelitian ini adalah nelayan di Kabupaten Merauke Provinsi Papua yang 
selanjutnya disebut responden. Penentuan responden penelitian dilakukan secara purposive 
sampling sebanyak 40 orang nelayan. Masing-masing 20 responden di perairan Lampu Satu di 




Data pendapatan nelayan dan aktivitas nelayan di Kabupaten Merauke Provinsi Papua yang 
diperoleh selama proses pengumpulan data di lapangan selanjutnya diseleksi sesuai kebutuhan dan 
dianalisis. Penelitian ini menggunakan analisa sederhana untuk melihat tren (data time series) 
pendapatan nelayan Kabupaten Merauke. Trend adalah keadaan data yang naik atau turun dari 
waktu ke waktu. Sedangkan data time series adalah nilai-nilai suatu variabel yang berurutan 
menurut waktu (misal: hari, minggu, bulan dan tahun), dimana dalam menduga pendapatan 
(ekonomi) biasanya ada fluktuasi/ variasi dari waktu ke waktu atau disebut dengan variasi time 
series. Variasi ini biasanya disebabkan oleh adanya faktor tren (trend factor), fluktuasi siklis 
(cyclical fluktuation), variasi musiman (seasonal variation), dan pengaruh random 
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Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten 
Merauke mengambil 2 (dua) lokasi penelitian yaitu di Wilayah Pantai Lampu Satu Kelurahan 
Samkai Distrik Merauke  dan Wilayah Pantai Kumbe Kampung Kumbe Distrik Malind (Gambar 1) 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Secara Umum 
Lokasi penangkapan nelayan baik yang yang tinggal di Wilayah Pantai Lampu Satu 
Kelurahan Samkai Distrik Merauke (Gambar 2) maupun Wilayah Pantai Kumbe Kampung Kumbe 
Distrik Malind (Gambar 3) yaitu di Perairan Laut Arafura. 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Pantai Kumbe 
Mata pencaharian utama masyarakat pesisir yang tinggal di Wilayah Pantai Lampu Satu 
Kelurahan Samkai Distrik Merauke dan Wilayah Pantai Kumbe Kampung Kumbe Distrik Malind 
(Gambar 1) mayoritas sebagai nelayan yang mencari dan menangkap ikan di laut. Berdasarkan 
(Charles, 2001) dalam (Widodo, 2006) kelompok nelayan di kedua lokasi penelitian termasuk 
kategori nelayan komersial (commercial fishers) yaitu nelayan yang menangkap ikan untuk tujuan 
komersial atau dipasarkan baik untuk pasar domestik maupun pasar ekspor. Selanjutnya kelompok 
nelayan ini dibedakan lagi menjadi pemilik kapal, nahkoda/kapten, ABK (Anak Buah Kapal), dan 
pengepul/pengumpul hasil tangkapan. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan 40 responden maka diperoleh 
persentase kelompok nelayan 73%  sebagai ABK (Anak Buah Kapal), 15% sebagai 
Nahkoda/kapten kapal, 7% sebagai pemilik kapal dan 5%sebagai pengepul/pengumpul hasil 
tangkapan. Adapun Grafiknya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut : 
 






Persentase Kelompok Nelayan  
Pemilik Kapal
Nahkoda/kapten)





Copyright©2021 by Agricola Journal  
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
91 
 
Karakteristik umur nelayan sangat berpengaruh terhadap kemampuan bekerja dan hasil 
usaha yang dilakukan. Umumnya nelayan yang masih dalam usia produktif semangat dalam bekerja 
serta memiliki kemampuan atau produktivitas kerja yang lebih baik. Usia produktif nelayan adalah 
salah satu kekuatan dalam pengelolaan sumberdaya pesisir (Irba Djaja, 2011). Peran tersebut dapat 
diterapkan dengan ikut terlibat dalam menjaga kualitas lingkungan perairan agar kondisi perairan 
pesisir  Kabupaten Merauke tidak rusak serta keanekaragaman ikan tetap terjaga (Maria Hermina 
Ida Welliken dan Abdulah Sarijan, 2012). Berikut karakteristik nelayan berdasarkan golongan umur 
di Pantai Lampu Satu dan Pantai Kumbe (Gambar 5)  
 
Gambar 5. Karakteristik Umur Responden 
Selain pengaruh usia yang produktif, pengalaman bekerja juga mempengaruhi produktifitas 
dalam bekerja. Adapun karakteristik responden berdasarkan pengalaman bekerja dapat dilihat pada 
Gambar 6 berikut : 
 
Gambar 6. Persentase Karakteristik Pengalaman Bekerja Responden 
Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa persentase terbesar dari pengalaman responden 





Persentase Karakteristik Umur Responden 
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30 - 40 tahun
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Persentase Karakteristik Pengalaman Bekerja Responden 
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kemudian 32% memiliki pengalaman bekerja selama 2 - 5 tahun, 13% memiliki pengalaman 
bekerja selama 10 – 15 tahun, dan 8% sudah memiliki pengalaman bekerja lebih dari 15 tahun. 
Nelayan di kedua wilayah lokasi penelitian umumnya menggunakan jaring insang hanyut 
sebagai alat tangkap utama dan satu buah kapal kayu dengan bobot rata-rata 30 GT (Gambar7).  
Gambar 7. Beberapa Kapal Nelayan di Kabupaten Merauke 
Satu kapal dikemudikan oleh seorang nahkoda yang biasa disebut tekong dan beberapa ABK 
(Anak Buah Kapal). Jumlah ABK yang diikutkan pada setiap kapal berkisar 6 sampai 8 orang ABK, 
tergantung kesepakatan dengan pemilik kapal dan nahkoda. Nelayan yang berlokasi di pantai 
Lampu satu kebanyakan adalah nelayan keturunan Bugis-Makassar (Rosa Delima Pangaribuan dan 
Imelda Carolina La Ode, 2017). 
 
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Nelayan di Kabupaten Merauke 
Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 sangat berdampak pada sektor 
perekonomian, termasuk salah satunya dalam sektor kelautan perikanan di Kabupaten Merauke. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan 
nelayan dikategorikan menjadi beberapa kelompok yang terdampak. Hal ini sesuai dengan 
penggolongan jenis nelayan yang menjadi responden dalam penelitian ini. Pengaruh atau dampak 
pandemic Covid-19 dikategorikan menjadi 4, yaitu (1) dampak pandemi Covid-19 terhadap 
pendapatan pemilik kapal, (2) dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan nahkoda/kapten), (3) 
dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan abk (anak buah kapal), dan (4) dampak pandemi 
Covid-19 terhadap pendapatan pengepul/pengumpul hasil tangkapan. 
 
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Pemilik Kapal 
Pemilik kapal adalah orang yang menyediakan kapal dan alat tangkap dalam melakukan 
penangkapan gelembung ikan. Pemilik kapal biasa juga disebut dengan istilah juragan. Pemilik 
kapal biasanya tidak ikut dalam kegiatan melaut atau kegiatan penangkapan gelembung ikan. 
Namun pemilik kapal yang menyediakan seluruh biaya untuk kegiatan penangkapan, mulai dari 
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Responden (Pemilik Kapal) 
Pendapatan Rata-Rata per Trip (Rp)  
Pemil ik Kapal  
 Sebelum Pandemi (2019) Semasa Pandemi (2020)
Adapun dampak pandemi terhadap pendapatan pemilik kapal dapat dilihat pada grafik Gambar 























Gambar 9. Perbandingan Pendapatan Pemilik Kapal 
 
Berdasarkan Gambar 8 dan Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata pendapatan yang diperoleh oleh pemilik kapal pada saat sebelum pandemi di tahun 2019, 
semasa pandemi di tahun 2020, dan di masa new normal di tahun 2021. Pada saat sebelum pandemi 
di tahun 2019 pendapatan pemilik kapal rata-rata sebesar Rp. 93.333.333, kemudian menurun 
drastis pada tahun 2020 di masa puncak pandemi Covid-19 yaitu sebesar Rp.40.833.333, dan naik 
lagi pada Tahun 2021 sebesar Rp. 73.333.333. Namun rata-rata pendapatan di tahun 2021 masih 
lebih rendah dibandingkan pendapatan sebelum pandemi di Tahun 2019. Hal ini dapat diartikan 
bahwa pandemi Covid-19 berdampak nyata terhadap pendapatan pemilik kapal, yaitu menyebabkan 
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Perbandingan Pendapatan Pemilik Kapal 
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Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Nahkoda/kapten) 
Nahkoda atau kapten salah seorang dari awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di 
kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan (UU No.17 Tahun 2008). Nahkoda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kapten dari kapal nelayan penangkap ikan di Kabupaten Merauke. Nahkoda di Kabupaten Merauke 
juga biasa disebut dengan istilah tekong. Nahkoda dipilih langsung oleh pemilik kapal berdasarkan 
sistim kekerabatan, pengalaman dan keterampilan mengemudikan kapal nelayan. 
Adapun dampak pandemi terhadap pendapatan nahkoda kapal dapat dilihat pada grafik 
Gambar 10 dan Gambar 11 di bawah ini : 
 




Gambar 11. Perbandingan Pendapatan Nahkoda Kapal 
 
Berdasarkan Gambar 10 dan Gambar 11 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh nahkoda kapal pada saat sebelum pandemi di tahun 2019, 
semasa pandemi di tahun 2020, dan di masa new normal di tahun 2021. Pada saat sebelum pandemi 
di tahun 2019 pendapatan nahkoda kapal rata-rata sebesar Rp.80.000.000, kemudian menurun 
drastis pada tahun 2019 di masa puncak pandemi Covid-19 yaitu sebesar Rp.46.666.667, dan naik 
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Nelayan (Kapten/Nahkoda)  
















 80.000.000  
 46.666.667  


















Perbandingan Pendapatan Nahkoda Kapal 
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lebih rendah dibandingkan pendapatan sebelum pandemi di Tahun 2019. Hal ini dapat diartikan 
bahwa pandemi Covid-19 berdampak nyata terhadap pendapatan nahkoda atau kapten kapal, yaitu 
menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan nelayan yang bertugas sebagai nahkoda kapal. 
 
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan ABK (Anak Buah Kapal) 
Anak buah kapal (ABK) atau sering juga di sebut awak kapal merupakan orang yang bekerja 
atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas 
kapal (UU No.17 Tahun 2008). ABK yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nelayan yang 
ikut dalam kegiatan penangkapan ikan yang bertugas mengoperasikan alat tangkap ikan di laut. 
ABK biasanya dipekerjakan oleh pemilik kapal dengan rekomendasi dari nahkoda kapal dan 
persetujuan pemilik kapal. Sistim pendapatan nelayan berdasarkan sistim bagi hasil yang berlaku 
kesepatakan antara pemilik kapal dan nelayan yang dibagikan setelah penjualan hasil tangkapan.  
Adapun dampak pandemi terhadap pendapatan anak buah kapal (ABK) dapat dilihat pada 
grafik Gambar 12 dan Gambar 13 di bawah ini : 
 
 






























Responden (Nelayan ABK) 
Pendapatan Rata-rata Per Trip (Rp)  
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Berdasarkan Gambar 12 dan Gambar 13 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh anak buah kapal (ABK) pada saat sebelum pandemi di 
tahun 2019, semasa pandemi di tahun 2020, dan di masa new normal di tahun 2021. Pada saat 
sebelum pandemi di tahun 2019 pendapatan anak buah kapal (ABK) rata-rata sebesar 
Rp.18.982.759, kemudian menurun drastis pada tahun 2019 di masa puncak pandemi Covid-19 
yaitu sebesar Rp.8.724.138, dan naik lagi pada tahun 2021 sebesar Rp.12.568.966. Namun rata-rata 
pendapatan di tahun 2021 masih lebih rendah dibandingkan pendapatan sebelum pandemi di tahun 
2019. Hal ini dapat diartikan bahwa pandemi Covid-19 berdampak nyata terhadap pendapatan anak 
buah kapal (ABK), yaitu menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan nelayan yang bertugas 
sebagai anak buah kapal (ABK). 
 
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Pengepul/pengumpul hasil tangkapan  
Pengepul atau pengumpul hasil tangkapan adalah orang yang berprofesi sebagai pembeli 
atau penadah hasil tangkapan nelayan. Peran pengepul atau pengumpul sangat penting dalam 
bidang pemasaran hasil perikanan yang mempengaruhi pendapatan nelayan. Pengepul atau 
pengumpul biasa juga disebut dengan pedagang skala sedang yang bertugas menjual hasil 
tangkapan ke pedagang besar terutama untuk komoditi yang diekspor.  
Adapun dampak pandemi terhadap pendapatan anak buah kapal (ABK) dapat dilihat pada 
grafik Gambar 14 dan Gambar 15 di bawah ini : 
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Gambar 15. Perbandingan Pendapatan Pengepul/Pengumpul 
 
Berdasarkan Gambar 14 dan Gambar 15 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh pengepul/pengumpul hasil tangkapan pada saat sebelum 
pandemi di tahun 2019, semasa pandemi di tahun 2020, dan di masa new normal di tahun 2021. 
Pada saat sebelum pandemi di tahun 2019 pendapatan pengepul/pengumpul hasil tangkapan rata-
rata sebesar Rp.92.500.000, kemudian menurun drastis pada tahun 2019 di masa puncak pandemi 
Covid-19 yaitu sebesar Rp.67.500.000, dan naik lagi pada tahun 2021 sebesar Rp.77.500.000. 
Namun rata-rata pendapatan di tahun 2021 masih lebih rendah dibandingkan pendapatan sebelum 
pandemi di tahun 2019. Hal ini dapat diartikan bahwa pandemi Covid-19 berdampak nyata terhadap 
pendapatan pengepul/pengumpul hasil tangkapan, yaitu menyebabkan terjadinya penurunan 
pendapatan pengepul/pengumpul hasil tangkapan. 
 
Permasalahan yang dihadapi nelayan selama masa pandemi COVID-19  
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang mendalam dengan responden 
penelitian maka didapatkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh responden baik pemilik 
kapal, nahkoda, ABK maupun pengepul yang menyebabkan penurunan pendapatan yang diperoleh. 
Permasalahan pertama adalah terkait pemasaran hasil tangkapan nelayan yang mengalami kendala 
dalam pengiriman atau ekspor. Salah satu tangkapan utama nelayan yang menjadi unggulan dan 
bernilai jual yang sangat tinggi adalah gelembung ikan atau biasa disebut fish maw (Gambar 16).  
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Gelembung ikan yang memiliki nilai jual tinggi adalah gelembung ikan Gulama dan ikan 
Kakap Cina. Kedua jenis gelembung ini adalah sumber pendapatan terbesar bagi pemilik kapal, 
nelayan maupun para pengepul. Harga tertinggi gelembung ikan Gulama pada kisaran berat satuan 
80 gram yaitu bisa mencapai harga tertinggi Rp. 83.000.000 per kg, sedangkan harga terendah yaitu 
pada kisaran berat kurang dari 10 gram seharga Rp. 8.000.000 per kg. Untuk ikan Kakap Cina 
jantan harga tertinggi pada kisaran berat 150 gram yaitu bisa mencapai Rp. 22.500.000 per kg, 
sedangkan harga terendah yaitu pada kisaran berat kurang dari 50 gram yaitu Rp. 4.500.000 per kg. 
Sedangkan untuk ikan Kakap Cina betina Harga tertinggi pada kisaran berat 250 gram yaitu bisa 
mencapai Rp. 21.000.000 per kg, sedangkan harga terendah yaitu pada kisaran berat kurang dari 50 
gram yaitu Rp. 2.800.000 per kg. (Sajriawati, 2019) Maka tidak mengherankan jika terjadi kendala 
pemasaran gelembung, maka pendapatan semua pihak juga ikut menurun. Pandemi Covid-19 
berdampak terjadinya lockdown total untuk Provinsi Papua pada pertengahan bulan Maret sampai 
pertengahan Juni 2020 (Bappeda Papua, 2020). Lockdown menyebabkan sarana transportasi baik 
udara maupun laut ditutup untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. Hal inilah yang 
menyebabkan terjadinya kendala dalam penjualan gelembung ke luar negeri pada saat itu.  
Permasalahan kedua adalah terkait biaya operasional dalam melakukan penangkapan ikan 
yang juga turut bertambah, misalnya saja biaya vitamin dan obat-obatan yang ditingkatkan, biaya 
pengadaan masker untuk para nelayan serta biaya cek kesehatan apabila diperlukan sebelum 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa pandemi 
Covid-19 berdampak terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten Merauke, baik terhadap pemilik 
kapal, nahkoda/kapten, anak buah kapal (ABK) maupun terhadap pengepul/pengumpul hasil 
tangkapan. Dampak yang diberikan yaitu berupa terjadinya penurunan pendapatan yang diperoleh 
nelayan yaitu sebesar 58%. Penurunan pendapatan disebabkan oleh kendala dalam pemasaran hasil 
tangkapan utama yaitu gelembung ikan yang menjadi komoditas ekspor keluar negeri pada saat 
terjadinya lockdown total akses bandara dan pelabuhan di Provinsi Papua selama bulan Maret 
sampai Juni 2020. Penurunan pendapatan juga ikut disebabkan oleh meningkatnya jumlah biaya 
operasional dalam kegiatan penangkapan seperti biaya vitamin, obat-obatan, masker dan tes 
kesehatan apabila diperlukan. 
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